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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini diawali dengan pengumpulan bahan berupa seledri, cabe
jawa dan jintan hitam, kemudian determinasi di STIH ITB dan Laboraturium
Taksonomi Tumbuhan FMIPA UNPAD. Tahap selanjutnya dilakukan pembuatan
simplisia dengan cara mengeringkan bahan lalu di blender hingga halus,
kemudian dilakukan parameter standar mutu dan penapisan fitokimia pada
simplisia. Pembuatan ekstrak seledri, cabe jawa dan jintan hitam menggunakan
metode soxhlet dan dekok. Dilakukan pemekatan ekstrak menggunakan rotary
evaporator.

Formulasi tablet ekstrak seledri, cabe jawa dan jintan hitam meliputi bahan
pengisi, bahan pengikat, bahan penghancur, lubrikan dan glidan dengan variasi
konsentrasi bahan pengikat CMC-Na dan PVP. Kemudian dilakukan orientasi
metode pencetakan tablet dan evaluasi granul yang meliputi kecepatan alir, bobot
jenis, kelembaban dan grunulometri. Setelah. memenuhi persyaratan granul
dicetak menjadi tablet dan dilakukan evaluasi tablet yang meliputi uji
keseragaman bobot, keseragaman ukuran, kekerasan, uji waktu hancur, friabilitas

dan friksibilitas.
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' - Penapisan alkaloid
Pembuatan simplisia - Penapisan alkaloid
- Penapisan saponin
- Penapisan polifonelat

Penafisan fitokimia dan non spesifik : \

parameter standar mutu

- Kadar air

- . Kadar abu

- Kadar sari larut air
- Kadar sari larut

‘ 3 etanol

Spesifik :

Identitas dan organoleptisj
! NG

Pembuatan ekstrak

- Metode ekstraksi soxhlet dan dekok
- Pemekatan ekstrak
- Pembuatan ekstrak kering

Evaluasi granul:

Formulasi tablet

Kecepatan alir, kelembaban,
bobot jenis, granulometri

- Orientasi formula
- Orientasi metode |pencetakan tablet
- Pembuatan tablet

¥ vaaIuasi tablet : \
[ Evaluasi H
- Keseragaman bobot
. - Keseragaman ukuran
- Kekerasan
- Waktu hancur
- Friabilitas dan

friksibilitas
Tablet ] \_ J

Gambar 11.1 Bagan alir penelitian
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